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ABSTRAK

Metode penelitian dengan menggunakan penelitian kuantitatif, menguji teori (hipotesis) menggunakan metode
kuesioner. Subjek penelitian ini adalah Siswa Kelas XI TKR di SMK Negeri 1 Petarukan yang berjumlah 99
anak. Data diperoleh dari kuesioner/angket dengan Skala Likert. Analisis data dengan Uji Deskriptif, Uji
Validitas. Uji Reliabilitas. Uji Normalitas menggunakan Histogram, P-P Plot, dan Kolmogorov Smirnov. Uji
Multikolinieritas. Uji Heterokedastisitas. Uji Linieritas. Uji Regresi. Uji Hipotesis. Uji Koefisien Determinasi,
diuji dengan menggunakan program SPSS v.24. Penelitian menunjukkan praktik kerja industri dari total
responden 99 anak, 26 responden (26,25%) mempunyai kategori tanggapan sangat setuju, 54 responden
(54,78%) mempunyai kategori tanggapan setuju, 17 responden (16,97%) mempunyai kategori tanggapan tidak
setuju, dan 2 responden (2%) mempunyai kategori tanggapan sangat tidak setuju. Sarana Prasarana dari total
responden 99 anak, 36 responden (36,36%) mempunyai kategori tanggapan sangat setuju, 57 responden
(57,53%) mempunyai kategori tanggapan setuju, 6 responden (6,11%) mempunyai kategori tanggapan tidak
setuju, dan O responden (0%) mempunyai kategori tanggapan sangat tidak setuju. Kesiapan Kerja dari total
responden 99 anak, 59 responden (60%) mempunyai kategori tanggapan sangat setuju, 36 responden (36%)
mempunyai kategori tanggapan setuju, 4 responden (4%) mempunyai kategori tanggapan tidak setuju, dan 0
responden (0%) mempunyai kategori tanggapan sangat tidak setuju. Hasil penelitian Uji Hipotesis (Uji t)
menunjukkan pengalaman praktik kerja industri dan sarana prasarana berpengaruh signifikan terhadap kesiapan
kerja siswa kelas XI TKR di SMK Negeri 1 Petarukan tahun ajaran 2017/2018 dengan nilai signifikan = 0,000
(< 0,05). Terdapat pengaruh antara praktik kerja industri dan sarana prasarana terhadap kesiapan kerja siswa
kelas XI TKR di SMK Negeri 1 Petarukan sebesar 31,9% dari adjusted R2 sebesar 0,319.

Kata Kunci : Praktik Kerja Insustri, Sarana Prasarana, Kesiapan Kerja.
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ABSTRACT

The research method uses quantitative research, testing the theory (hypothesis) using the
questionnaire method. The subjects of this study were Class XI TKR Students at Vocational High
School 1 Petarukan which numbered 99 children. Data obtained from questionnaires / questionnaires
with Likert Scale. Data analysis with Descriptive Test, Validity Test. Reliability Test. Normality Test
using Histogram, P-P Plot, and Kolmogorov Smirnov. Multicollinearity Test. Heterocedasticity test.
Linearity Test. Regression Test. Hypothesis testing. Determination Coefficient Test, tested using the
SPSS v.24 program. Research shows industrial work practices from a total of 99 respondents, 26
respondents (26.25%) have very agree categories of responses, 54 respondents (54.78%) have agreed
response categories, 17 respondents (16.97%) have no response categories agree, and 2 respondents
(2%) have a category of responses strongly disagree. Infrastructure from a total of 99 respondents, 36
respondents (36.36%) had a very agree category of responses, 57 respondents (57.53%) had agreed
response categories, 6 respondents (6.11%) had a disagreeing response category, and 0 respondents
(0%) have a category of responses strongly disagree. Work Readiness of a total of 99 respondents, 59
respondents (60%) had a very agreeable response category, 36 respondents (36%) had agreed
response categories, 4 respondents (4%) had a disagreeing response category, and 0 respondents (0%)
have a category of responses strongly disagree. The results of the Hypothesis Test (t test) show that
the experience of industrial work practices and infrastructure has a significant effect on work
readiness of class XI TKR students at State Vocational School 1 Petarukan 2017/2018 school year
with a significant value = 0,000 (<0.05). There is an influence between industrial work practices and
infrastructure facilities on the work readiness of students of class XI TKR in SMK 1 Petarukan of
31.9% of adjusted R2 of 0.319.

Keywords: Industrial Work Practices, Infrastructure, Work Readines

PENDAHULUAN
Kegiatan praktik kerja industri

dipengaruhi oleh pengalaman. Jika ditinjau
dari segi pengalaman dan keterampilan

adalah sebagai sarana siswa untuk latihan
bekerja yang memenuhi standar sehingga
mereka mampu bersaing secara kompetititf
untuk memasuki dunia kerja kelak setelah
mereka lulus. Pelaksanaan prakerin
dilaksanakan selama 3 bulan dan diikuti
oleh siswa masing — masing kompetensi
keahlian yang telah mengikuti pendidikan
dan latihan selama 2 tahun dan telah
memiliki ~ kompetensi  sesuai  yang
diharapkan oleh DU/DI. Dari hasil
pengamatan awal diketahui bahwa evaluasi
program kegiatan praktik kerja industri
dan sarana prasarana di SMK Negeri 1
Petarukan  belum pernah dilakukan
sehingga selama ini belum diketahui
permasalahan-permasalahan apa saja yang
ada dalam pelaksanaan prakerin dan sarana
prasarana bengkel.

Kesiapan merupakan kesediaan
untuk memberikan respon atau reaksi.
Kesiapan  kerja  seseorang  dalam
melakukan sesuatu juga sangat

lulusan SMK telah mempunyai kesiapan
kerja, karena pada saat proses belajar-
mengajar mereka telah diberi pengalaman,
keterampilan, serta  stimulasi  yang
mengarah pada dunia kerja. Maka dapat
dirumuskan permasalahan (1) Bagaimana
Praktik kerja industri SMK Negeri 1
Petarukan? (2) Bagaimana kondisi dan
ketersediaan sarana prasarana Yyang
digunakan dalam praktik di SMK Negeri 1
Petarukan? (3) Bagaimana kesiapan Kkerja
di SMK Negeri 1 Petarukan? (4) Apakah
ada pengaruh praktik kerja industri
terhadap kesiapan kerja siswa? (5) Apakah
ada pengaruh sarana prasarana terhadap
kesiapan kerja siswa? (6) Apakah ada
pengaruh antara praktik kerja industri dan
sarana prasarana terhadap kesiapan kerja
di SMK Negeri 1 Petarukan?.

Tujuan penelitian ini adalah 1)
Mengetahui  bagaimana kondisi  dan
ketersediaan sarana prasarana yang di
gunakan dalam praktik di SMK Negeri 1
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Petarukan 2) Mengkaji praktik kerja
industri di SMK Negeri 1 Petarukan 3)
Mengkaji bagaimana kesiapan kerja di
SMK Negeri 1 Petarukan 4) Mengkaji
pengaruh praktik kerja industri di SMK
Negeri 1 Petarukan terhadap kesiapan
kerja. 5) Mengkaji pengaruh sarana
prasarana di SMK Negeri 1 Petarukan
terhadap kesiapan kerja 6) Mengkaji
pengaruh antara kesiapan praktik Kkerja
industri dan sarana prasarana terhadap
kesiapan kerja. Manfaat yang ingin dicapai
dalam penulisan ini adalah agar SMK
Negeri 1 Petarukan bisa memenuhi sarana
dan prasarana yang sesuai dan siap dalam
menunjang proses belajar mengajar untuk
meningkatkan kompetensi siswa dan
kesiapan Kkerja industri diluar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dengan
menggunakan  penelitian  kuantitatif,
menguji teori (hipotesis) menggunakan
metode kuesioner. Subjek penelitian ini
adalah Siswa Kelas XI TKR di SMK
Negeri 1 Petarukan yang berjumlah 99
anak. Data diperoleh dari kuesioner/angket
dengan Skala Likert. Analisis data dengan
Uji  Deskriptif, Uji  Validitas.  Uji
Reliabilitas. Uji Normalitas menggunakan
Histogram, P-P Plot, dan Kolmogorov
Smirnov.  Uji  Multikolinieritas.  Uji
Heterokedastisitas. Uji  Linieritas.  Uji
Regresi. Uji Hipotesis. Uji  Koefisien
Determinasi, diuji dengan menggunakan
program SPSS v.24.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Praktik Kerja Industri (X;) siswa
kelas XI TKR di SMK Negeri 1 Petarukan
berada dalam kategori baik. Hal ini
ditunjukkan pada jumlah responden
penelitian yang menjawab paling banyak
masuk pada kategori baik sebanyak 54
siswa (54,78%). Praktik Kerja Industri
merupakan pola penyelenggaraan diklat
yang dikelola bersama-sama antara SMK
dengan dunia industri dan dunia usaha,
mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan
hingga evaluasi dan sertifikasi yang

merupakan satu kesatuan program yang
menggunakan berbagai bentuk alternatif
pelaksanaan. Kesiapan kerja tidak lepas
dari praktik kerja industri yang dimiliki
oleh siswa, seorang siswa akan memiliki
kesiapan kerja yang tinggi apabila saat
melakukan praktik kerja industri dilakukan
dengan optimal sehingga pengalaman dan
pengetahuan yang diperoleh akan tinggi.

Sarana Prasarana (X;) siswa
kelas XI TKR di SMK Negeri 1 Petarukan
berada dalam kategori baik. Hal ini
ditunjukkan pada jumlah responden
penelitian yang menjawab paling banyak
masuk pada kategori baik sebanyak 57
siswa(57,53%). Sarana dan prasarana
merupakan alat penunjang keberhasilan
suatu proses yang dilakukan sekolah dalam
pelayanan praktik. Apabila sarana dan
prasarana tidak terdapat dalam pelayanan
praktik tersebut, maka seluruh kegiatan
praktik yang dilakukan tidak akan bisa
mencapai hasil yang telah diharapkan.
Dengan adanya sarana prasarana praktik di
bengkel yang disediakan oleh sekolah,
siswa dapat belajar lebih banyak hal-hal
mengenai mesin kendaraan dan dapat
menambah pengalaman untuk
mempersiapkan diri setelah lulus sekolah.

Kesiapan Kerja (Y) siswa kelas
Xl TKR di SMK Negeri 1 Petarukan
berada dalam kategori sangat baik. Hal ini
ditunjukkan pada jumlah responden
penelitian yang menjawab paling banyak
masuk pada kategori sangat baik sebanyak
59 siswa(60%). Kesiapan kerja itu datang
dari dalam diri siswa dan juga
berhubungan dengan kematangan.
Kesiapan kerja amat perlu diperhatikan
dalam suatu proses, karena jika siswa
sudah ada kesiapan, maka hasilnya akan
memuaskan.

Pengaruh Praktik Kerja Industri
(X1) terhadap Kesiapan Kerja (Y)
diketahui persamaan regresi menghasilkan
konstanta 23,632, sedangkan koefisien
persamaan garis regresi sebesar 0,349.
Berdasarkan Hasil analisis
mengindikasikan semakin baik
pengalaman praktik kerja industri, maka
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kesiapan kerja akan semakin meningkat
dengan hasil regresi Y= a + bX; atau Y=
23,632+0,349(46,47)=  39,85.  Artinya
praktik kerja industri (X;) = 46,47 yakni
kesiapan kerja siswa akan mengalami
kenaikan sebesar 0,349 x (46,47) = 16,218.
Hasil persamaan regresi tersebut diperoleh
nilai konstanta sebesar 23,632 (dengan
tanda positif) yang artinya jika variabel
pengalaman  praktik  kerja  industri
dianggap nol, maka kesiapan kerja siswa
kelas XI TKR di SMK Negeri 1 Petarukan
tetap/tidak mengalami perubahan.

Nilai koefisien regresi pengalaman
praktik kerja industri (X;) sebesar 0,349
(dengan tanda positif) menunjukkan jika
pengalaman praktik kerja industri semakin
baik (dengan asumsi variabel lain tetap),
maka kesiapan kerja (Y) akan meningkat.
Artinya setiap peningkatan pengalaman
praktik kerja industri, akan meningkatkan
kesiapan kerja siswa kelas XI TKR di
SMK Negeri 1 Petarukan.

Pengalaman praktik kerja industri
(X1) memiliki pengaruh positif terhadap
kesiapan kerja (Y) dengan hasil tersebut
menggambarkan bahwa nilai t hitung
3,616 >t tabel 1,660 . Hasil uji hipotesis
(uji t) menunjukkan variabel pengalaman
praktik Kkerja industri (X;) memiliki
pengaruh signifikan (nyata) terhadap
kesiapan kerja  (Y), dengan nilai
signifikansi t sebesar 0,000 lebih rendah
dari 0,05 (a=5%) yang menunjukkan Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga
hipotesis yang menyatakan “Ada pengaruh
positif dan signifikan praktik kerja industri
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI
TKR di SMK Negeri 1 Petarukan” dapat
diterima.

Berdasarkan hasil hitung
determinasi diperoleh nilai r square
sebesar 0,119 atau 0,119 x 100 = 11,9%.
Hasil tersebut mengindikasikan sebesar
11,9% kesiapan kerja siswa kelas X1 TKR
di SMK Negeri 1 Petarukan dipengaruhi
oleh variabel pengalaman praktik Kkerja
industri (X;). Sedangkan sisanya, yaitu
100 — 11,9% = 88,1% dipengaruhi oleh

variabel lain selain variabel pengalaman
praktik kerja industri.

Pengaruh Sarana Prasarana (X3)
terhadap Kesiapan Kerja (Y) diketahui
persamaan regresi menghasilkan konstanta
18,931, sedangkan koefisien persamaan
garis regresi sebesar 0,584. Berdasarkan
hasil analisis mengindikasikan semakin
baik sarana prasarana, maka kesiapan kerja
akan semakin meningkat dengan hasil
regresi Y = a + bX; atau Y = 18,347 +
0,584(36,80) = 39,83. Artinya sarana
prasarana (X;) = 36,80 yakni sarana
prasarana siswa akan mengalami kenaikan
sebesar 0,584 x (36,80) = 21,491. Hasil
persamaan regresi tersebut diperoleh nilai
konstanta sebesar 18,347 (dengan tanda
positif) yang artinya jika variabel sarana
prasarana dianggap nol, maka kesiapan
kerja siswa kelas XI TKR di SMK Negeri
1 Petarukan tetap/tidak  mengalami
perubahan. Nilai koefisien regresi sarana
prasarana (X;) sebesar 0,584 (dengan
tanda positif) menunjukkan jika sarana
prasarana semakin baik (dengan asumsi
variabel lain tetap), maka kesiapan kerja
(Y) akan meningkat. Artinya setiap
peningkatan yang terjadi pada sarana
prasarana, akan meningkatkan kesiapan
kerja siswa kelas X1 TKR di SMK Negeri
1 Petarukan.

Sarana Prasarana (X;) memiliki
pengaruh positif terhadap kesiapan kerja
(Y) Dari hasil tersebut menggambarkan
bahwa nilai t hitung 6,209 > t tabel 1,660.
Hasil uji hipotesis (uji t) menunjukkan
variabel sarana prasarana (X;) memiliki
pengaruh signifikan (nyata) terhadap
kesiapan kerja (Y), dengan nilai
signifikansi t sebesar 0,000 lebih rendah
dari 0,05 (a=5%) yang menunjukkan Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga
hipotesis yang menyatakan “Ada pengaruh
positif dan signifikan sarana prasarana
(X2) terhadap kesiapan kerja siswa kelas
XI TKR di SMK Negeri 1 Petarukan”
dapat diterima.

Berdasarkan analisis  koofisien
determinasi diperoleh nilai r square
sebesar 0,284 atau 0,284 x 100 = 28,4%.
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Hasil tersebut mengindikasikan sebesar
28,4% kesiapan kerja siswa kelas XI TKR
di SMK Negeri 1 Petarukan dapat
dijelaskan oleh variabel sarana prasarana
(X2). Sedangkan sisanya, yaitu 100-28,4%
= 71,6% dipengaruhi oleh variabel lain
selain variabel sarana prasarana.

Pengaruh Praktik Kerja Industri
(Xy) dan Sarana Prasarana (X3)
terhadap Kesiapan Kerja  (Y)
mengindikasikan semakin baik
pengalaman praktik kerja industri dan
sarana prasarana terhadap kesiapan kerja
akan semakin meningkat dengan hasil
regresi  berganda Y = 11567 +
0,199(46,47) + 0,516(36,80) = 39,80.
Pengalaman praktik kerja industri (X;) dan
sarana prasarana (X,) secara simultan
memiliki  pengaruh signifikan (nyata)
terhadap kesiapan kerja (Y), dengan nilai
signifikansi F sebesar 0,000 lebih rendah
dari 0,05 yang menunjukkan Ho ditolak
dan Ha diterima, sehingga hipotesis yang
menyatakan “Ada pengaruh positif dan
signifikan praktik kerja industri dan sarana
prasarana terhadap kesiapan kerja siswa
kelas XI TKR di SMK Negeri 1
Petarukan” dapat diterima. Dari persamaan
regresi tersebut dimana nilai konstanta
sebesar 11,567 (dengan tanda positif)
menunjukkan jika pengalaman prkatik
kerja industri dan sarana prasarana
dianggap nol, maka Kkesiapan kerja
tetap/tidak mengalami perubahan.
Kemudian secara simultan dari persamaan
regresi berganda di atas menunjukkan
variabel pengalaman praktik kerja industri
(X1) dan sarana prasarana (Xz) memiliki
pengaruh positif terhadap kesiapan kerja
(Y). Hasil tersebut mengindikasikan
semakin baik pengalaman praktik kerja
industri dan sarana prasarana, maka
kesiapan kerja akan semakin meningkat.

Variabel pengalaman praktik kerja
industri (X;) dan sarana prasarana (Xj)
secara simultan/bersama-sama memiliki
pengaruh signifikan (nyata) terhadap
kesiapan kerja (Y) dengan menggunakan
DF (degree of freedom ) = 96 yang
diperoleh dari (99-3 = 96) niali F tabel

3,091, nilai F hitung 22,527 dan nilai
signifikansi F sebesar 0,000 lebih rendah
dari 0,05 (0=5%) yang menunjukkan Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga
hipotesis yang menyatakan “Ada pengaruh
positif dan signifikan praktik kerja industri
dan sarana prasarana terhadap kesiapan
kerja siswa kelas XI TKR di SMK Negeri
1 Petarukan” dapat diterima.

Berdasarkan analisis  koofisien
determinasi diperoleh nilai R Square
sebesar 0,319 atau sebesar 0,319 x 100 =
31,9%. Hasil tersebut menggambarkan
sebesar 31,9% kesiapan kerja (YY)
dipengaruhi oleh variabel pengalaman
praktik kerja industri (X;) dan sarana
prasarana (Xs), sedangkan selebihnya yaitu
68,1% kesiapan kerja () dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti.

PENUTUP

PRAKERIN siswa kelas XI TKR
di SMK Negeri 1 Petarukan tahun ajaran
2017/2018 dalam kategori baik, dan
SAPRAS siswa kelas XI TKR di SMK
Negeri 1 Petarukan tahun ajaran
2017/2018 dalam kategori baik, serta
Kesiapan Kerja siswa kelas XI TKR di
SMK Negeri 1 Petarukan tahun ajaran
2017/2018 dalam kategori sangat baik.
PRAKERIN memberikan pengaruh positif
terhadap kesiapan kerja, dengan nilai
signifikan 0,000 lebih rendah dari 0,05
yang menunjukkan Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga  hipotesis  yang
menyatakan  “Ada  pengaruh  positif
PRAKERIN (X;) terhadap Kesiapan Kerja
(Y) siswa kelas XI TKR di SMK Negeri 1
Petarukan tahun ajaran 2017/2018” dapat
diterima. SAPRAS memberikan pengaruh
positif terhadap kesiapan kerja, dengan
nilai signifikan 0,000 lebih rendah dari
0,05 yang menunjukkan Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga  hipotesis  yang
menyatakan  “Ada  pengaruh  positif
SAPRAS (X;) terhadap Kesiapan Kerja
(Y) siswa kelas XI TKR di SMK Negeri 1
Petarukan tahun ajaran 2017/2018” dapat
diterima. PRAKERIN dan SAPRAS
memberikan pengaruh positif terhadap
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kesiapan kerja, dengan nilai signifikan
0,000 lebih rendah dari 0,05 vyang
menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga hipotesis yang menyatakan “Ada
pengaruh positif PRAKERIN (X;) dan
SAPRAS (X_) terhadap Kesiapan Kerja
(Y) siswa kelas XI TKR di SMK Negeri 1
Petarukan tahun ajaran 2017/2018” dapat
diterima.
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